HUBUNGAN KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA,
POLA ASUH ORANG TUA DENGAN STATUS GIZI KURUS
(WASTING) PADA ANAK USIA 6-12 TAHUN DI DAERAH SUI
JAWI LUAR PONTIANAK BARAT

SKRIPSI

Oleh :

ARNIS FITRIA

NPM. 151510417

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONTIANAK
2021



LEMBAR PENGESAHAN

Dipertahankan Di Depan Dewan Penguji Skripsi
Fakultas IlImu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Pontianak
Dan Diterima Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.K.M.)

Pada Tanggal 14 JANUARI 2021

Oleh :

Arnis Fitria
| NPM. 151510417

Dewan Penguji :

1. Abduh Ridha, S.K.M., Mph
2. Dedi Alamsyah, S K.M., M Kes Epid

3. M. Taufik, S.K.M., MKM

FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONTIANAK

Dekan

Dr. Linda Suwarni, M.Kes
NIDN.,1125058301




SKRIPST
Diajukan Untuk Melengkapi Sebagian Persyaratan Menjadi Sarjana Kesehatan

Masyarakat (SKM)
Peminatan Kesehatan Reproduksi

Oleh:

ARNIS FITRIA
NPM. 151510417

Pontianak, Januari 2021

Mengetahui,

Pembimbing 1

— /

Abdih Ridha, S.K.M, MPH  Dedi Alamsyall,/S.K.M, M.Kes (Epid)

NIDN. 1115088402

111




PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi,
dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu
dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. Segala proses dalam
penyusunan skripsi saya jalankan melalui prosedur dan kaidah yang benar serta
didukung dengan data-data yang dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya.
Jika di kemudian hari ditemukan kecurangan, maka saya bersedia untuk menerima
sanksi berupa pencabutan hak terhadap ijasah dan gelar yang saya terima.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Pontianak, Januari 2021

ArnisFitria
NPM.151510417



BIODATA PENULIS

1. Nama : ARNIS FITRIA
2. Tempat, TanggalLahir : Singkawang, 22 Februari 1997
3. JenisKelamin : Perempuan
4. Agama . Islam
5. Nama Orang Tua
a. Ayah : H. Samian, S.Pd ,MM
b. lbu : Hj. Mu’anah (Alm)
6. Alamat : Sempalai Sebedang, Kabupaten Sambas

JENJANG PENDIDIKAN

1. SD : SDN 05 Durian (2003-2009)

2. SMP : SMPN 2 Sambas (2010-2012)

3. SMA : SMAN 1 Sambas (2013-2015)

4. Perguruan Tinggi : Program Studi Kesehatan Masyarakat, Peminatan

Kesehatan Reproduksi, FakultaslimuKesehatan,
Universitas Muhammadiyah Pontianak

(2015-2020)



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirrobil’alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah
melimpahkan segala rahmat dan karuninya kepada penulis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsiyang berjudul “HUBUNGANKETAHANAN
PANGAN RUMAH TANGGA, POLA ASUH ORANG TUA DENGAN
STATUS GIZI KURUS (WASTING) PADA ANAK USIA 6-12 TAHUN DI
DAERAH SUI JAWI LUAR PONTIANAK BARAT” Penulis menyadari
bahwa dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak peroleh bimbingan, arahan
dan dukungan oleh beberapa pihak. Oleh karena itu penulis ucapkan terimakasih
yang tiada hingga kepada Abduh Ridha, S.K.M, MPHselaku dosen pembimbing
utama dan Dedi Alamsyah, S.K.M, M.Kes (Epid) selaku dosen pembimbing
pendamping yang telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran serta dengan penuh
kesabaran memberkan pengarahan dan bimbingan kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini. Pada kesempatan ini, penulis juga mengucapkan
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Dr.Doddylrawan, ST., M.Engselaku  Rektor  Universitas
Muhammadiyah Pontianak.

2. lbu Dr. Linda Suwarni, M.Kes selaku Dekan Falkutas llmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Pontianak.

3. Bapak Abduh Ridha, SKM, M.PH selaku Ketua Program Studi Kesehatan
Masyarakat.

4. Seluruh Dosen serta staf Fakultas Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas
Muhammadiyah Pontianak yang telah membekali penulis dengan ilmu selama

perkuliahan dan membantu dalam kelancaran proposal ini.

Vi



5. Kedua orang tua yang terhormat, Ayahanda Samian dan Almahrumah lbunda
Mu’anah yang senantiasa mendukung dengan doa-doa tulusnya untuk
keberhasilan dan kebahagian kepada anaknya.

6. Keluarga tercinta yang banyak membantu dalam menyemangati yang telah
memberikan motivasi, nasehat, semangat, dukungan, doa, setiap kegiatan yang
saya lakukan.

7. Rekan-rekan satu angkatan di prodi kesehatan masyarakat terutama yang telah
banyak membantu dalam proses penulisan skripsi serta rekan-rekan di
peminatan kesehatan reproduksi kesehatan masyarakat yang selalu mensuport
satu sama lain selama menjalani proses belajar di program studi ini, serta telah

banyak membantu penulis selama Pendidikan.

Juga kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu.
Semoga amal kebaikan mendapat imbalan yang tak terhingga dari Allah SWT.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena
itu penulis berharap untuk dapat memperoleh saran, masukan dan kritikan yang
membangun demi kesempurnaan penyusunan skripsi ini. Penulis berharap semoga
skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak demi membangun ilmu pengetahuan dan

skripsi di bidang kesehatan masyarakat.

Pontianak, Januari 2021

ArnisFitria
NPM : 151510096

vii



ABSTRAK

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

SKRIPSI

ARNIS FITRIA

HUBUNGAN KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA, POLA ASUH
ORANG TUA DENGAN STATUS GIZI KURUS (WASTING) PADA ANAK
USIA 6-12 TAHUN DI DAERAH SUI JAWI LUAR PONTIANAK BARAT

LV + 55 halaman + 20 tabel + 4 gambar + 7 lampiran

Latar Belakang : Masalah gizi pada hakikatnya adalah masalah kesehatan
masyarakat. Penyebab timbulnya masalah gizi adalah multifaktor, oleh karena itu
pendekatan penanggulangannya harus melibatkan berbagai sector. Masalah gizi

muncul akibat masalah ketahanan pangan serta dipengaruhi oleh pola pengasuhan

keluarga.
Tujuan Penelitian : untuk mengatahui hubungan ketahanan pangan rumah

tangga, pola asuh orang tua dengan status gizi kurus (wasting) pada anak usia 6-
12 tahun.

Metode Penelitian : Observasional analitik dengan rancangan Cross sectional.
Sampel penelitian ini adalah anak usia 6-12 tahun di Sui Jawi Luar Kecamatan

Pontianak Barat sebanyak 44 orang yang dipilih _dengan metode random
sampling. Analisis data mengunakan analisis univariat dan analisis bivariat
dengan mengunakan Uji Chi-Square.

Hasil Penelitian : Ada hubungan yang signifikan antara status gizi kurus
(wasting) dengan katahanan pangan rumah tangga dengan nilai (P- 0.039). Ada
hubungan yang signifikan antara status gizi kurus (wasting) dengan pola asuh
orang tua dengan nilai (P- 0.032).

Saran : Diharapkan penyuluhan kesehatan sebagai upaya promotif dan preventif
bagi anak dengan status gizi kurus (wasting). Hal utama yang paling penting yaitu
peran orang tua dengan meningkatkan pemahaman, tindakan dan kesadaran orang
tua mengenai status gizi anak. Peran orang tua yang dapat dilakukan antara lain
rutin mengunjungi posyandu setiap bulan sehingga status gizi anak dapat
terpantau dengan baik.

Kata Kunci  : Status Gizi Kurus (Wasting), Ketahanan Pangan, Pola Asuh
Orang tua.

Daftar Pustaka : 32 (2009-2020)
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ABSTRACT

FACULTY OF HEALTH SCIENCE

THESIS

ARNIS FITRIA

RELATIONSHIP OF HOUSEHOLD FOOD SECURITY, PARENTING
PATTERN AND WASTING FOR CHILDREN 6-12 YEARS OLD IN SUI
JAWI AREA OUTSIDE WEST PONTIANAK

LV + 55 pages + 20 tables + 4 figures + 7 appendices

Background : Nutrition problems are essentially public health problems. The
cause of the onset of nutritional problems is multifactors, therefore the approach
of countermeasures must involve various sectors. Nutritional problems arise due
to food security problems and are influenced by family parenting patterns.

The goal of research : To know the relationship of household food security,
parenting patterns with skinny nutritional status (wasting) in children aged 6-12
years.

Research methods : Analytical observational with Cross sectional design. The
sample of this study was children aged 6-12 years in Sui Jawi Outside West
Pontianak District as many as 44 people were selected by random sampling
method. Data analysis uses univariate analysis and bivariate analysis using Chi-
Square Test.

The results of the research : There is a significant relationship between the
nutritional status of skinny (wasting) and household food katahanan with a value
(P- 0.05). There is a significant association between skinny nutritional status
(wasting) and parenting patterns with a value (P- 0.05).

Suggestion : It is expected that health counseling as a promotional and preventive
effort for children with skinny nutritional status (wasting). The most important
main thing is the role of parents by improving the understanding, actions and
awareness of parents regarding the nutritional status of the child. The role of
parents that can be done, among others, routinely visit posyandu every month so
that the nutritional status of the child can be monitored properly.

Keywords: Wasting, Food Security, Parenting Patterns.

Library: 32 (2009-2020)
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masalah gizi pada anak seperti gizi kurus masih menjadi beban kesehatan di
dunia menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2015 melaporkan
bahwa prevalensi kekurusan pada anak di dunia sekitar 14,3% dengan jumlah
anak yang mengalami kekurusan sebanyak 95,2 juta anak. Masalah kesehatan
masyarakat sudah dianggap serius apabila prevalensi gizi kurus antara 10,0%
sampai dengan 14,0% dan dianggap kritis apabila melebihi > 15,0%. (WHO,
2015).

Di Indonesia, hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) 2018 menunjukan
prevalensi status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U)
anak umur 6-12 tahun pada tahun 2018 yaitu sangat kurus sebesar 2,4% dan kurus
sebesar 2,3-2,5%. Sedangkan di kalimantan Barat prevalensi status gizi sangat
kurus dam kurus berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) anak
umur 6-12 tahun pada dari tahun 2013- 2018 yaitu sebesar 8,3% dan meningkat
sebesar 10,26%.

Data dari Dinas Kesehatan Kota Pontianak pada tahun 2018 menunjukan
prevalensi gizi sangat kurus sebesar 2,12% dan gizi kurus sebesar 12,13%.
Selanjutnya berdasarkan data penjaringan di beberapa sekolah dasar atau sederajat
di wilayah kerja puskesmas Perumnas 1 Pontianak Barat pada tahun 2019 masih

banyak mengalami status gizi kurus terutama di sekolah dasar khusunya di sui



jawi luar kecamatan pontianak barat yaitu sebanyak 161 orang yang mengalami
gizi kurus (Profil Puskemas Perumas 1, 2019).

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan
penggunaan zat-zat gizi yang dibedakan atas status gizi buruk, kurang, baik, dan
lebih. Secara klasik kata gizi hanya dihubungkan dengan kesehatan tubuh, yaitu
untuk menyediakan energi, membangun, dan memelihara jaringan tubuh, serta
mengatur proses-proses kehidupan dalam tubuh. Saat ini kata gizi mempunyai
pengertian lebih luas di samping untuk kesehatan, gizi dikaitkan dengan potensi
ekonomi seseorang, karena gizi berkaitan dengan perkembangan otak,
kemampuan belajar dan produktivitas kerja. Negara Indonesia yang sekarang
sedang membangun, faktor gizi di samping faktor-faktor lain dianggap penting
untuk memacu pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan pengembangan
sumber daya manusia berkualitas (Almatsier, 2011).

Masalah gizi pada hakikatnya adalah masalah kesehatan masyarakat, namun
penanggulangannya tidak dapat dilakukan dengan pendekatan medis dan
pelayanan kesehatan saja. Penyebab timbulnya masalah gizi adalah multifaktor,
oleh karena itu pendekatan penanggulangannya harus melibatkan berbagai sektor
terkait. Masalah gizi muncul akibat masalah ketahanan pangan ditingkat rumah
tangga, yaitu kemampuan rumah tangga memperolen makanan untuk semua
anggotanya (Supariasa et.al 2012).

Kekurangan nutrisi pada balita biasanya terjadi karena beberapa faktor,
antara lain kekurangan jumlah nutrisi yang dikonsumsi, akibat suatu penyakit

sehingga nutrisi yang dikonsumsi gagal diserap dan digunakan tubuh. Pola



pengasuhan anak yang kurang baik, dan kondisi lingkungan kesehatan yang tidak
memadai (Asydhad, dkk, 2006). Menurut Herman Sudiman (2004) dalam Zumroti
(2010) asupan dan keadaan gizi balita dipengaruhi oleh pola pengasuhan keluarga,
karena pada balita masih tergantung dalam mendapatkan makanan.

Kondisi sosial ekonomi merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi status gizi. Bila kondisi sosial ekonomi baik maka status gizi
diharapkan semakin baik. Status gizi anak balita akan berkaitan erat dengan
kondisi sosial ekonomi keluarga (orang tua), antara lain pendidikan orang tua,
pekerjaan orang tua, jumlah anak orang tua, pengetahuan dan pola asuh ibu serta
kondisi ekonomi orang tua secara keseluruhan (Supariasa, 2012).

Gizi kurus pada anak disebut wasting yang merupakan gabungan dari kurus
dan sangat kurus adalah salah satu masalah kesehatan yang memerlukan
penanganan serius. Gizi kurus merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
penting karena memiliki dampak yang sangat besar. Gizi kurus dapat
meningkatkan resiko kesakitan hingga kematian anak. Apabila keadaan kurang
gizi pada anak terus berlanjut, maka dapat mempengaruhi intellectual
performance, kapasitas kerja hingga kondisi kesehatan diusia lanjut. (Black, R.E
et al, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Sabatini (2012) menunjukkan, bahwa
penyebab kejadian gizi buruk di wilayah kerja Puskesmas Gayamsari Kota
Semarang adalah pola konsumsi makanan yang tidak baik, kurangnya tingkat
pengetahuan ibu, rendahnya tingkat pendapatan keluarga, penyakit yang diderita

pola asuh yang tidak benar, dan tradisi setempat.



Berdasarkan hasil penelitian Uswatun Hasanah (2013) pola asuh makan
merupakan faktor yang paling dominan terhadap status gizi balita dengan umur
ibu yang lebih muda dimana artinya ibu dengan asuh makan yang kurang baik
mempunyai kemungkinan 27 kali lebih besar untuk berstatus gizi kurang pada
balita nya dibanding dengan ibu yang melakukan asuh makan yang baik.
Sedangkan ibu yang memiliki status gizi balita yang baik umumnya ibu dengan
tingkat pendidikan lanjutan dan pengetahuan gizi yang baik.

Anak mempunyai karakteristik banyak melakukan aktivitas jasmani. Oleh
karena itu, pada masa ini anak membutuhkan energi tinggi untuk menunjang
aktivitasnya. Energi dalam tubuh dapat timbul karena adanya pembakaran
karbohidrat, protein dan lemak, karena itu agar energi tercukupi perlu pemasukan
makanan memiliki nilai gizi yang tinggi. Pola makan yang sehat dibutuhkan anak-
anak untuk mendapatkan gizi yang seimbang. Keseimbangan gizi yang didapat
melalui pola makan yang sehat akan berpengaruh positif terhadap kesehatan serta
tumbuh kembang anak (Indriyani,2015 ).

Menurut W.A Gerungan (1978: 198), pola asuh orangtua adalah sikap dan
cara orangtua dalam memimpin anaknya yang diperhatikan dengan sikap otoriter,
bebas dan demokratis yang kemudian akan mempengaruhi perkembangan anak.
Pola asuh yang benar dan sesuain akan mempengaruhi perkembangan anak ke
arah yang tepat. Peran orangtua sangat penting sebagai pendorong dalam
perkembangan anak, orangtua dituntut memiliki pengetahuan yang cukup dalam
memberikan perawatan serta memenuhi kebutuhannya. Selain itu pola asuh

orangtua merupakan proses dalam memenuhi, mengawasi dan mengontrol



kebutuhan anak, termasuk asupan makanan yang dikonsumsi yang mengandung
gizi. Orangtua dan guru memegang peranan penting dalam usaha meningkatkan
gizi anak. Pada usia kelas dasar, anak mengalami tumbuh kembang yang sangat
pesat sehingga memerlukan asupan gizi yang baik supaya pertumbuhan dan
perkembangan badannya seimbang, sehat dan cerdas. Gambaran perkembangan
kesehatan anak dapat dilihat dari status gizinya. Makanan sehari-hari yang dipilih
dengan baik akan memberikan zat gizi yang dibutuhkan tubuh untuk fungsi
normal. Apabila gizi terpenuhi secara lengkap anak akan memiliki tinggi badan
dan berat badan yang seimbang atau ideal, serta kebutuhan energinya terpenuhi
untuk melakukan berbagai aktifitas. Sebaliknya anak yang gizinya tidak terpenuhi
maka berat badan dan tinggi badan tidak seimbang yang mengakibatkan anak
kurang energi yang dibutuhkan oleh tubuh. Status gizi anak ditentukan oleh
perhatian orangtua, melalui proses pemberian makanan, pemeliharaan, dan pola
pengasuhan.

Ketahanan pangan nasional saat ini cukup menyita perhatian karena pada
tingkat nasional masih belum mencapai kata ‘ketahanan’. Hal ini ditandai dengan
negara Indonesia masih impor beras, jagung dan pangan pokok lainnya dari
negara lain seperti Vietnam dan Thailand. Kemudian, data GHI (Global Hunger
Index) tahun 2019 menunjukkan bahwa Indonesia termasuk dalam kategori
serious, yang artinya bahwa tingkat kelaparan di Indonesia serius untuk ditangani
(Atem, 2020).

Ketahanan pangan bagi rumah tangga dipengaruhi oleh banyak faktor

seperti pemilikan lahan (fisik) yang didukung iklim yang sesuai dan sumber daya



manusia (SDM). Kebijakan pertanian juga menentukan pelaku produksi atau pasar
untuk menyediakan pangan yang cukup. Kondisi negara yang memiliki ketahanan
yang terjamin tidak selalu mencerminkan ketahanan pangan rumah tangga.
Ketahanan pangan rumah tangga justru menjadi indikator terbentuknya ketahanan
pangan daerah baik di wilayah atau regional. Sedangkan pengeluaran pangan
(pangan dan non pangan) rumah tangga merupakan salah satu indikator ketahanan
pangan rumah tangga. Semakin besarpengeluaran pangan suatu rumah tanga maka
akan semakinrendah ketahanan pangan rumah tangga tersebut. Ketahanan pangan
rumah tangga juga dapat dilihat dari indikator kecukupan gizi. Zat gizi yang
hingga kini digunakan sebagai indikator ketahanan pangan adalah tingkat
kecukupan gizi makro yaitu energi dan protein (Agustina Arida, 2015)
Kekurangan makanan yang bergizi akan menyebabkan retardasi
pertumbuhan anak. Pada tahap dasar kebutuhan anak adalah pangan (nutrisi) hal
ini merupakan unsur utama untuk pertumbuhan anak, agar anak dapat tumbuh
sesuai dengan kemampuan genetiknya, selain kebutuhan dalam aspek fisik anak
juga memerlukan bimbingan, pendidikan dan kasih sayang dari orang tua
sehingga anak berhak untuk mendapatkan pengasuhan yang sebaik-baiknya
karena salah satu faktor yang berperan penting dalam pemenuhan status gizi anak
adalah pola asuh (Soetjiningsih, 2015).
Kebutuhan gizi adalah jumlah zat gizi minimal yang diperlukan seseorang untuk
hidup sehat. Kebutuhan zat gizi masing-masing orang berbeda, salah satunya karena
faktor genetika. Kegunaan perhitungan kebutuhan gizi adalah sebagai baku evaluasi

konsumsi pangan dan gizi, perencanaan menu atau konsumsi pangan, perencanaan

produksi dan Kketersediaan pangan. Sedangkan kecukupan gizi yang dianjurkan



(recommended dietary allowances/ RDA) adalah jumlah zat gizi yang diperlukan
seseorang atau rata-rata kelompok orang agar hampir semua orang dapat hidup sehat
(Fitri Wahyuni, dkk, 2020).

I.2Rumusan Masalah

Masalah gizi anak kurus juga masih menjadi masalah kesehatan di kalimantan
barat anak yang umur 6-12 tahun pada tahun 2018, yaitu sangat kurus 3,2% dan yang

kurus 2,6-4,0% data tersebut melebih data nasional. Berdasarkan latar belakang
tersebut,apakah ada hubungan ketahanan panganrumah tangga, pola asuh orang
tua dengan ststus gizi kurus (wasting) pada anak usia 6-12 tahun di Dearah Sui
Jawi luar Kecamatan Pontianak Barat?
I.3TujuanPenelitian
1.3.1 Tujuan Umum Penelitian
Untuk mengetahui apakah ada hubungan ketahanan panganrumah tangga,
pola asuh orang tua dengan status gizi kurus (wasting) pada anak usia 6-12 tahun
di daerah Sui Jawi Luar di Kecamatan Pontianak Barat
1.3.2 Tujuan Kusus Penelitian
1. Mengetahui gambaran ketahanan pangan rumah tangga dengan status
gizi kurus (wasting) pada anak usia 6-12 tahun di Sui Jawi Luar
Kecamatan Pontianak Barat.
2. Mengetahui gambaran pola asuh orang tua dengan status gizi kurus
(wasting) pada anak usia 6-12 tahun di Sui Jawi Luar Kecamatan

Pontianak Barat.



3. Mengetahui hubungan ketahanan pangan rumah tangga dengan status

gizi kurus (wasting) pada anak usia 6-12 tahun di Sui Jawi Luar

Kecamatan Pontianak Barat.

4. Mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan status gizi kurus

(wasting) pada anak usia 6-12 tahundi Sui Jawi Luar Kecamatan

Pontianak Barat.

1.4 ManfaatPenelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya

terkait dengan gizi anak usia 6-12 tahun yang sangat membutuhkan perhatian

khusus untuk mewujudkan generasi penerus bangsa yang berkualitas dan sehat.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dan masukan yang bermanfaat

bagi instansi kesehatan Kkhususnya puskesmas untuk dijadikan dasar dalam

meningkatkan kualitas gizi anak usia 6-12 tahun serta untuk menurunkan angka

wasting di Kota Pontianak.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Judul Penelitian dan

No o Variabel Desain Hasil
peneliti
1 | Ketahanan dan [1. Variabel 1.metode Hasil  menunjukkan
Kemandirian Pangan Bebas deskriptif bahwa distribusi
Rumah Tangga Tani :ketahana dengan rumah tangga tani
Daerah Marginal di n pangan pendekatan daerah  marjinal  di
Kabupaten 2.¥:rrilla<2te I cross Seetonal ggjbéjnpeag;grr]o masih
EOJ%negoro,Jar&%k:Jng Status Gizi lebih banyak yang di
ancoyo ulyo, keluarga bawah  80%  dari
dkk, 2015

tetapan AKE 2.150




kkal/kap/hari. Hal ini
memberitahukan
bahwa terdapat 53%

penduduk dari
golongan rumah
tangga tani  yang
serapan energinya
masih kurang yang
berarti  belum tahan
pangan, sedangkan

sisanya sebanyak 47%
masuk dalam kategori
cukup vyang berarti
telah tahan pangan
dari aspek serapan
energinya.

Hubungan Pola
Asuhdengan Status
Gizipada AnakSekolah
Kecamatan Pukutan
Kabupaten Talaud,
Septisya Trophina
Manumbalang, dkk,
2017

1. Variabel
Bebas :
Pola Asuh
Ibu

2.Variabel
Terikat
Status Gizi

1.metode
survey analitik
dengan
pendekatan
Cross
Sectional.

Hasil penelitian yang
dilakukan di Taman
kanak-kanak
Kecamatan  Pulutan
Kabupaten Talaud di
dapatkan bahwa ada
tiga jenis pekerjaan
orang tua murid di
Kecamatan
Pulutan.Kebanyakkan
orang tua bekerja
sebagai petani yaitu
sebanyak 11 orang
(36.7%), PNS
berjumlah 10 (33.3%),
dan wiraswasta
berjumlah 9 (30.0%).
Menurut (Kusumawati
D, 2014) pekerjaan
adalah  salah  satu
faktor yang
berhubungan  dengan
pendapatan yang
meningkat untuk
perbaikan  kesehatan
dan masalah keluarga
yang berkaitan dengan
gizi.

Hubungan Pola Asuh
Makan dengan Status
Gizi Usia Anak
Sekolah di SDN Teluk
Pucung VI Bekasi.

1. Variabel

Bebas
- Pola
Asuh

2. Variabel

1.metode
analisis
korelasidengan
pendekatan
Cross Sectional.

Hasil penelitian
menunjukan  bahwa
Pola asuh makan anak
sekolah di SD Negeri
TelukPucung VI pada
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Ansar, 2015

Terikat
Status Gizi

fisiologis memiliki
persentase sebesar
71,70 persen dengan
jumlah skor 2162

termasuk dalam
kategori interval cukup
baik. Dimensi

Psikologis ~ memiliki
persentase
sebesar74,65  persen
dengan jumlah skor
3001 termasuk dalam
kategori interval cukup
baik. Dimensi
Edukatif memiliki
persentase sebesar
81,09 persen dengan
jumlah skor 815.




BAB VI

PENUTUP

V1.1 Kesimpulan

1. Ketahanan pangan rumah tangga merupakan kemampuan keluarga untuk

memenuhi kebutuhan pangan anggota rumah tangga dari segi jumlah, mutu
Akibatnya hal ini akan berdampak bagi kesejahteraan keluarga dan status gizi
anak, yang mana ketahanan pangan merupakan faktor yang mempengaruhi
status gizi secara tidak langsung.

Pola asuh adalah salah satu faktor dalam pembentukan karakter anak, hal ini
didasari bahwa pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan utama dan
pertama bagi anak karena anak seringkali meniru kebiasaan dan perilaku dari
orang tua baik ibu atau ayahnya termasuk menirukan kebiasaan makan ibu
atau ayahnya.

. Ada hubungan ketahanan pangan rumah tangga dengan status gizi (Wasting)
pada anak usia 6 sampai 12 tahun di Sui Jawi Luar Kecamatan Pontianak
Barat

. Ada hubungan ketahanan pola asuh dengan status gizi (Wasting) pada anak

usia 6 sampai 12 tahun di Sui Jawi Luar Kecamatan Pontianak Barat

V1.2 Saran

1. Diperlukan kerjasama dan dukungan dari stakeholder (lintas sektor) dalam

pemberdayaan masyarakat untuk memperbaiki pola asuh dan upaya peningkatan

pengetahuan ibu tentang pola gizi seimbang.
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2. Bagi orang tua hendaknya Ibu memperhatikan dan meningkatkan kebutuhan
makanan anak yang mengandung konsumsi zat gizi yang cukup dengan
komposisi yang sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) dan
memberikan makanan yang beraneka ragam agar kebutuhan gizinya tercukupi
dan menyediakan waktu khusus bersama anaknya, dengan memberikan
perhatian pada asupan gizi anak dan praktek pola asuh gizi yang meliputi

asih, asah, dan asuh untuk menghindari terjadinya gizi kurang atau gizi buruk.
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LAMPIRAN
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Judul Penelitian : Hubungan Ketahanan Pangan Rumah Tangga, Pola Asuh
Orang Tua Dengan Status Gizi Kurus (wasting) Pada Anak
Usia 6-12 Tahun di Daerah Sui Jawi Luar Pontianak Barat

Peneliti - Arnis Fitria (Mahasiswa program studi S1 Kesehatan
Masyarakat ~ Fakultas  llmu  Kesehatan  Universitas
Muhammadiyah Pontianak)

Setelah mendapatkan Penjelasan mengenai penelitian ini maka saya yang
bertanda tangan dibawah ini :
Nama
Umur
Jenis Kelamin :

Saya menyatakan bersedia/tidak bersedia melakukan wawancara, peneliti
tidak akan memberikan dampak negative terhadap saya, dan akan memberikan
masukan bagi saya dan dapat digunakan sebagai saran untuk motivasi saya.
Dengan demikian saya menyatakan ikut serta dalam penelitian ini.

Pontianak,....November 2020

Responden

Tanda Tangan dan Nama Lengkap



KUESIONER

HUBUNGAN KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA,
POLA ASUH ORANGTUA DENGAN STATUS GIZI KURUS
(WASTING) PADA ANAK USIA 6-12 TAHUN DI DAERAH SUI
JAWI LUAR PONTIANAK BARAT

Karakteristik Responden
No Responden
1. ldentitas responden
Nama

Tempat/Tgl Lahir

Jenis kelamin

Pendidikan

BB : Kg
B : Cm

Tgl Pengumpulan Data



Kuisioner Ketahanan Pangan

Berasal dari pembelian

No Rincian sstzgélznr (tunai/bon)
Banyaknya | Nilai (Rp)

PADI-PADIAN
1 | Beras ( beras lokal, impor) Kg
2 | Beras ketan Kg
3 | Jagung basan dengan kulit Kg
4 | Beras jagung Kg
5 | Tepung beras Kg
6 | Tepung jagung (maizena) Kg
7 | Teping terigu Kg
8 | Padi-padian lainnya : Kg

UMBI-UMBIAN
9 | Ketela pohon/singkong Kg
10 | Ketela rambat/ ubi jalar Kg
11 | Sagu Kg
12 | Talas/keladi Kg
13 | Kentang Kg
14 | Tepung tapioka/kanji Kg
15 | Umbi-umbian lainnya :

Kg

IKAN/UDANG/CUMI/KERANG
16 | Ekor kuning Kg
17 | Tongkol Kg
18 | Tenggiri Kg
19 | Selar Kg
20 | Kembung Kg
21 | Teri Kg
22 | Bandeng Kg
23 | Mujair Kg
24 | Mas, nila Kg
25 | Lele Kg
26 | Kakap Kg
27 | Patin Kg
28 | Bawal Kg
29 | Gurame Kg
30 | Ikan segar basah lainnya : Kg

Udang dan hewan air yang segar
31 | Udang, Lobster Kg
32 | Cumi-cumi, sotong, gurita Kg
33 | Ketam,Kepiting, Rajungan Kg
34 | Kerang, siput, bekicot, remis Kg
35 | Udang dan hewan air lainnya yg

segar lainnya (Sebutkan) : Kg




Ikan diawetkan
(Diasinkan/diasap)

36 | Kembung diawetkan/peda Ons
37 | Tenggiri diawetkan Ons
38 | Tongkol/tuna/cakalang diawetkan Ons
39 | Teri diawetkan Ons
40 | Selar diawetkan Ons
41 | Sepat diawetkan Ons
42 | Bandeng diawetkan Ons
43 | Gabus diawetkan Ons
44 | lkan dalam kaleng (sarden dll) Ons
45 | lkan diawetkan lainnya (sebutkan): 0
ns
Udang dan hewan lainnya
diawetkan
46 | Udang diawetkan (ebi,rebon) Ons
47 | Cumi-cumi,sotong gurita 0
. ns
diawetkan
48 | Udang dan hewan lainnya
diawetkan (sebutkan) :
DAGING
49 | Daging sapi Kg
50 | Daging kerbau Kg
51 | Daging Kambing,domba Kg
52 | Daging babi Kg
53 | Daging ayam ras Kg
54 | Daging Ayam Kampung Kg
55 | Daging bebek/itik Kg
56 | Daging lainnya (sebutkan) : Kg
Daging Diawetkan
57 | Dendeng Kg
58 | Abon ('sapi, ayam,rusa dsb ) Oons
59 | Daging kaleng ( kornet,dsb) Kg
60 | Sosis, nugget, daging asap, bakso
diawetkan Kg
61 | Daging diawetkan lainnya : Kg
62 | Hati (ayam,sapi,dsb) Kg
63 | Jeroan K
(usus,paru,limpa,ampela,dsb) g
64 | Tetelan Kg
65 | Tulang(iga,kaki, buntut) Kg
66 | Lainnya: Kg
TELUR DAN SUSU
67 | Telur ayam ras Butir
68 | Telur ayam kampung Butir




69 | Telur itik Butir
70 | Telur puyuh Butir
71 | Telur asin Butir
72 | Susu murni Liter
73 | Susu cair pabrik Kotak kecil

(250ml)
74 | Susu kental manis Kaleng

(3979r)
75 | Susu bubuk Kg
76 | Susu bubuk bayi Kg
77 | Keju Ons

SAYUR-SAYURAN
78 | Bayam Kg
79 | Kangkung Kg
80 | Kol Kg
81 | Sawi putih Kg
82 | Buncis Kg
83 | Kacang panjang Kg
84 | Tomat sayur, tomat ceri Kg
85 | Wortel Kg
86 | Terong Kg
87 | Tauge Kg
88 | Labu, labu siam Kg
89 | Jagung muda kecil Ons
90 | Bahan sayur sop/cap cay Bungkus
91 | Bahan sayur asam/lodeh Bungkus
92 | Nangka muda Kg
93 | Pepaya muda Kg
94 | Jamur Ons
95 | Petai Ons
96 | Jengkol Kg
97 | Bawang merah Ons
98 | Bawang putih Ons
99 | Cabai merah Kg
100 | Cabai hijau Kg
101 | Cabai rawit Kg
102 | Sayur dalam kaleng Kg
103 | Sayur-sayuran lainnya :
Kg
Kacang-kacangan

104 | Kacang tanah tanpa kulit Kg
105 | Kacang tanah dengan kulit Kg
106 | Kacang kedelai Kg
107 | Kacang hijau Kg
108 | Kacang mede Ons
109 | Kacang lainnya : Kg
110 | Tahu Kg
111 | Tempe Kg




112 | Tauco Ons
113 | Oncom Ons
114 | Hasil lain dari kacang-kacangan :
BUAH-BUAHAN
115 | Jeruk, jeruk bali Kg
116 | Mangga Kg
117 | Apel Kg
118 | Alpokat Kg
119 | Rambutan Kg
120 | Duku, langsat Kg
121 | Durian Kg
122 | Salak Kg
123 | Nanas Kg
124 | Pisang Ambon Kg
125 | Pisang lainnya : Kg
126 | Pepaya Kg
127 | Jambu Kg
128 | Sawo Kg
129 | Belimbing Kg
130 | Kedondong Kg
131 | Semangka Kg
132 | Melon Kg
133 | Nangka Kg
134 | Tomat buah Kg
135 | Buah dalam kaleng Kg
136 | Buah-buahan lainnya :
Kg
MINYAK DAN KELAPA
137 | Minyak kelapa Liter
138 | Minyak jagung Liter
139 | Minyak goreng (kelapa sawit, buah Li
. iter
zaitun)
140 | Kelapa Butir
141 | Margarine, mentega Ons
142 | Minyak dan kelapa lainnya : Liter
BAHAN MINUMAN
143 | Gula pasir Oons
144 | Gula merah, gulai air (pohon 0
ns
aren,kelapa,lontar)
145 | Teh bubuk Ons
146 | Teh celup 2gr
147 | Kopi (bubuk, biji) Ons
148 | Kopi instan 20gr
149 | Cokelat instan 150gr
150 | Cokelat bubuk Ons
151 | Sirup Botol

(620ml)




152 | Bahan minuman lainnya :
BUMBU-BUMBUAN
153 | Garam Gram
154 | Kemiri Gram
155 | Ketumbar/jinten Gram
156 | Merica/lada Gram
157 | Asam Gram
158 | Terasi/petis Gram
159 | Kecap 100 ml
160 | Penyedp masakan/vetsin Gram
161 | Sambal jadi 100 ml
162 | Saus tomat 100 ml
163 | Bumbu masak Gram
jadi/kemasan,bumbu rajikan
164 | Bumbu dapur lainnya Gram
(pala,jahe, kunyit,dsb)
KONSUMSI LAINNYA
165 | Mie instan Bungkus
166 | Mie basah Kg
167 | Bihun, kwetiau kering Ons
168 | Makaroni, mie kering spageti 0
kerin ns
g
169 | Kerupuk Ons
170 | Emping Ons
171 | Bahan agar-agar Bungkus (7
ar)
172 | Bubur bayi kemasan Kotak kecil
(150gr)
173 | Konsumis lainnya :




1.1dentitas

Nomor responden :

Umur ; < 20 tahun
20-35 tahun

>35 tahun

Pekerjaan : PNS T C 1-lain

Honor dagang

Pendidikan ‘Tidak 1
SD
SMP
SMA

D 111 /Perguruan Tinggi

Sumber Informasi : Secara langsung
Suami
Tetangga
Teman

Bidan

Secara tidak langsung :| etak

Elektronik

Kuisioner Pola Asuh Orang Tua



Mohon jawab pertanyaan di bawah ini sesuai dengan seberapa sering anak
bapak/ibu melakukan aktivitas yang tertera dalam kuesioner ini dengan cara
memberikan tanda centang (V) pada kotak yg tersedia.

Selalu
Sering
Kadang-kadang : apabila dilakukan sebanyak 3-4 kali dalam 1 minggu

Jarang

: apabila dilakukan setiap hari

: apabila dilakukan sebanyak 5-6 kali dalam 1 minggu

: apabila dilakukan sebanyak 1-2 kali dalam 1 minggu

Tidak pernah : apabila tidak pernah dilakukan

NO.

PERTANYAAN

SELALU

SERING

KADANG
KADANG

JARANG

TIDAK
PERNAH

Ibu memberikan
makanan saat anak
menangis agar anak
tenang.

Ibu mengajak anak
makan di restoran pada
saat perayaan ulang
tahun anggota keluarga

Ibu membiarkan anak
makan banyak saat anak
marah

Ibu menjanjikan sesuatu
(selain  makanan) jika
anak bersedia makan
sayur.(“Jika kamu mau
makan sayur, nanti ibu
ajak main ke taman”)

Ibu memberikan hadiah
makanan kesukaan anak
apabila anak mendapat
juara kelas

Jika anak  menuruti
aturan makan yang di
terapkan ibu dengan
baik maka ibu akan
memberikan reward
berupa makanan
kesukaan anak

Ibu memberikan pujian
ketika anak




menghabiskan makanan
yang disediakan ibu

Ibu menata makanan
untuk membuat
makanan lebih menarik
(membuat wajah
tersenyum dari sayuran).

Ibu menentukan menu
makanan setiap hari

10

Ibu menentukan jadwal
jam makan setiap hari

11

Ibu melarang anak jajan
selain makanan yang di
sediakan

12

Ibu membawakan bekal
makanan untuk anak
sekolah.




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONTIANAK
FAKULTAS ILMU KESEHATAN

JL. Jend. Ahmad Yani No. 111 Pontianak kalimantan Barat
Telp : (0561) 737278 - Fax : (0561) 764571

www.unmuhpnk.acid fikesborneo@unimuhpnk.ac.id

Nomor : S518/11.3.AU.15/A/2020 Pontianak, 23 November 2020
Lamp L.
Hal . Izin Penelitian

Kepada Yth :

Ibu Rumah Tangga Daerah Sungai Jawi Luar

di -

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh.

Teriring do’a semoga kita senantiasa berada dalam limpahan rahmat dan hidayah dari Allah
SWT.

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya penelitian skripsi:

Nama : Arnis Fitria

NPM . 151510417

Peminatan . Kespro _

Judul Skripsi . “Hubungan Kesehatan Pangan Rumah tangga, pola Asuh Orang

Tua dengan Status Gizi Kurus (Wasting) pada Anak Usia 6-12
Tahun di Daerah Sungai Jawi Luar Pontianak Barat™,

Lokasi Penelitian . Sungai Jawi Luar Pontianak Barat.

Proses penelitian skripsi mengikuti prosedur/ketetapan yang berlaku selama Masa Pendemi
Covid-19.

Maka kami mohon kepada yang bersangkutan agar di berikan izin penelitian skripsi tersebut.

Demikian, atas perhatian dan bantuan Bapak/ Ibu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb,

Tembusan disampaikan kepada Yih :
1. Arsip

T



PEME.RINTAH' KOTA PONTIANAK
KECAMATAN PONTIANAK BARAT

KELURAHAN SUNGAIJAWI LUAR

JalanKomodir Yos Sudarso Telp. (0561) 777428 Pontianak 78113

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Pontianak, 29 Desember 2020

079/160 /SJL/XII/2020 Kepada
Penting Yth. Ketua RW dan RT di Wilayah
. Kelurahan Sungaijawi Luar
ljin Penelitian - di-
Tempat

Menindaklanjuti Surat Dekan Fakultas llmu Kesehatan Universitas
Universitas Muhammadiyah Pontianak Nomor 518/11.3.AU.15/A/2020,
tanggal 23 November 2020, Hal Permohonan lzin Penelitian terkait
penyusunan skripsi dengan judul “Hubungan Kesehatan Pangan Rumah
Tangga, Pola Asuh Orang Tua dengan Status Gizi Kurus (Wasting) pada
Anak Usia 6-12 Tahun di Wilayah Kelurahan Sungaijawi Luar, Kecamatan
Pontianak Barat, dengan ini disampaikan bahwa Lurah Sungaijawi Luar
dengan ini memberi ijin kepada :

Nama : Arnis Fitria
NPM . 151510417

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

\{\.\-/}',;;:r 1 ol
e .
N AR

i /]\"{fP . 197608102006041008




[ Ketahan_Pang
Nama _Ana| Umur | Jenis_Kelamin |Pendidikan| Umur_lbu |Kat_Umur_lbu| Pendidikan_lbu BB ™® IMT_Anak |  IMT g
K
Paniman §-12 Tahun | LAKFLAKI SD 42 >41 Tahun SMA 27 62 16.3 | <17 Kurang 78
Viv_ 6-8Tahun | PEREMPUAN SD 20 Tahun —__SMP 18 108 13. <17 Kurang 83
Al-fatih 8.8 Tahun_ SD 27 20-30 Tahun _SWA_ 17 09 43 | <17 Kurang 77
Polina 3-12 Tahun | PEREMPUAN SD a7 51-40 Tahun SMA 25 128 0| <17 Kurang 67
Rafles 10 | 6-12 Tahun | LAKI-LAK] SD 39 | 31-40 Tahun SMA 23 122 155 | <17 Kurang 50
Yudi 9 | 912 Tahun|  LAKILAKI SD 4 >41 Tahun SMP 36 147 17.0___|> 17 Normal 58
Nona 10_| 6-12 Tahun | PEREMPUAN SD_ 37 1-40 Tahun_| D3/ Perguruan Tt 37 140 8 |>17 Normal 48
Yandi 8 | 68 Tahun LAKI-LAKI SD 39 31-40 Tahun SMA 30 139 <17 Kurang 50
Yasmin 9 | 912 Tahun| PEREMPUAN SD 38 31-40 Tahun SD 32 140 > 17 Normal 80
Rud 10 | 812 Tahun | _ LAKI-LAKI SD 38 31-40 Tahun SMA 34 147 . > 17 Normal 56
Nayla 10_| 8-12 Tahun | PEREMPUAN SD 35 31-40 Tahun SMA 34 137 8.2 |>17 Normal 61
Nuzul 8 | 687ahun | P PUAN 8D 36| 31-40 Tahun SMP 25 129 % <17 56 |
Mawar 7 | e68Tanun | P UAN SD 35 31-40 Tahun SVA 29 139 <17 74
Gisela $-12 Tahun | _PEREMPUAN 8D 34 31-40 Tahun SMP 34 137 77 __|=17 Normd' 76
Anuar -8 Tahun LAKILAK SD 35 31-40 Tahun SD a2 136 77__|>17 Normal 57
Apeng 8 Tahun | LAKI-LAK SD 37 31-40 Tahun SMA 34 140 75 __|> 17 Normal 87
Keristian 68 Tahun | LAKFLAK SD 33 31-40 Tahun SMA 21 27 92 |> 17 Normal 53
Owiaska 68 Tahun | PEREMPUAN SD 30 20-30 Tahun SMA 7 14 > 17 Normal 53 |
Muhammad Arsi -8 Tahun LAKI-LAK SD 30 20-30 Tahun_| D3/ Perguruan Tinggl 19 19 7___|>17 Normal 81 |
Al Mulia .12 Tahun | LAKI-LAK SD 3 3140 Tahun SD_ 30 139 5| <17 Kurang 79 |
Trisno 9-12 Tahun | LAKFLAK 8D 45 >41 Tahun SMP 23 143 182 |>17 Normal B4
Aisya 6-8 Tahun | PEREMPUAN 8D 43 >41 Tahun SMA 20 116 14. <17 51 |
Riska 9 |12 Tahun|  LAKI-LAKI 5D 28 20-30 Tahun SNP_ 32 132 18.9__ > 17 Normal 66
Allf 1 [ 812 Tahun|  LAKI-LAK SO 31 31-40 Tahun SMA 39 145 6 |>17 Normal 56
Wiliam 1 [8-12 Tahun|  LAKI-LAK] SD 40 31-40 Tahun SMA 21 126 1| <17 Kurang 85 |
Nurul Ibrahim | 10 | 9-12 Tahun | LAKI-LAKI 50 38 31-40 Tahun SMA 27 137 T > 17 Normal 88 |
Mojesti 9 | 9-127ahun| _ LAKFLAKI SD. 38 31-40 Tahun SMP 17 108 4. <i7 (i
Tiara 11 | 6-12 Tahun | PEREMPUAN SD 42 >41 Tahun_| D3/ Perguruan Tinggi 28 127 17. > 17 Normal 70
Riski 7 | 6-8Tahun | LAKI-LAKI SD 31 31-40 Tahun SMP 20 125 17. > 17 Normal 75 |
Sisks 9 | 912 Tahun| PEREMPUAN SD 35 31-40 Tahun SMA 31 125 _ > 17 Normal Sy
Syaklla 10_| 9-12 Tahun | PEREMPUAN SD 33 31-40 Tahun SMA 27 133 <17 Kurang 89
Rativa 8 |9-12 fahun| PE AN SD 32| 31-40 Tahun SMA 27 126 1__|>17 Normal 57 |
Raka_ 6 | 687Tahun | LAKILLAKI SD 35 31-40 Tahun SMA 26 26 7.8__|> 17 Normal 53 |
“Livia 8 | 6-87ahun | PEREMPUAN | 8D 36 31-40 Tahun SWA 28 30 44 | <17 Kurang 57
Fadiin 7 | 687ahun |  LAKI-LAKI SD 28 20-30 Tahun SMA 25 18 7 > 17 Normal 57
Serly 9 | 5-12 Tahun | PEREMPUAN S0 42 >41 Tahun —SMA 2z 135 147 [ <17 Ku 81
Joki ) | 912 Tahun|  LAKI-LAKI SD 39 1-40 Tahun SMP 29 135 168 | <17 Kura 69
) [6-12 Tahun | LAKILAKI SD 7 1-40 Tahun SMA 32 147 14. <17 mﬂl 52
12 Tahun | LAK 8D 34 140 Tahun SMA 35 144 14 <17 70
§-12 Tahun | PEREMPUAN SD 41 >41 Tahun SMA_ 31 123 18. > 17 Normal 50
8-12 Tahun LAKI-LAKI 8D 30 20-30 Tahun | D3 / Perguruan Tinggi 18 127 11. <17 Kurang 80
68 Tahun | PEREMPUAN SD 51 >41Tahun | 8D 28 120 188 |>17 Normal 83
9-12 Tahun | LAKI-LAKI 8D 38 31-40 Tahun | D3/ Perguruan Tinggi 3 130 16. <17 Kurang 84
9-12 Tahun | PEREMPUAN SO a2 >41 Tahun SMA 35 140 181 1> 17 Normal 66
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FREQUENCIES VARIABLES=Nama Umur Jenis_Kelamin Pendidikan BB TB IMT Ketahan
_Pangan PAl PA2 PA3 PA4 PAS PA6 PA7 PA8 PAS PALO PAll PAlZ Pola_ Asuh Ketah
anan_Pangan

/NTILES=4

/STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSet0] D:\ENTRI DATA.sav

Statistics
Jenis_Kelami
Nama Umur n Pendidikan 8B 18
N Valid 44 44 44 44 44 44
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 27,50 129,02
Median 27,63 132,50
Std. Deviation 6,104 20,782
Minimum 16 1
Maximum 39 163
Percentiles 25 23,00 123,50
50 27,863 132,50
75 32,00 139,75
Statistics
Ketahan_Pan
Kat_IMT gan PA1 PA2 PA3 PA4
N Valid 44 | 44 44 44 44 44
Missing 0 o 0 0 0 e
Mean .55 64,70 4,11 3,50 4,82 4,30
Median 1,00 65,41 4,50 3,00 500 5,00
Std. Deviation 504 10,005 1,039 928 485 1,173
Minimum 0 48 2 1 3 1
Maximum 1 83 5 5 5 &
Percentiles 25 .00 56,18 3,00 3,00 5,00 4,00
50 - 1,00 65,41 4,50 3,00 5,00 5,00
75 1,00 70,01 5,00 4,00 5,00 5,00
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Statistics

PAS PAG PA7 PAB PAS PA10
N Valid 4 44 44 44 44 44
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 3,91 4,18 2,05 3,52 1,09 1,05
Median 5,00 5,00 2,00 3,00 1,00 1,00
Std. Deviation 1.491 1.281 1,011 1,406 421 302
Minimum 1 1 1 1 1 1
Maximum 5 5 4 5 3 3
Percentiles 25 3,00 400 1,00 3,00 1,00 1,00
50 5,00 5,00 2,00 3,00 1,00 1,00
75 5,00 5,00 3,00 5,00 1,00 1.00
Statistics
Kat_Pola_asu | Kat_Ket_Pang
. PA11 PA12 h an
N Valid 44 44 44 44
Missing 0 0 0 0
Mean 2,73 4,00 ,48 .64
Median 3,00 5,00 .00 1,00
Std. Deviation 1.248 1,414 505 487
Minimum 1 1 0 0
Maximum 5 5 1 1
Percentiles 25 1,25 3,00 ,00 ,00
50 3,00 5,00 00 1,00
75 3,00 5,00 1,00 1,00

Frequency Table
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Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Aisya 1 23 2,3 23
Al Mutia 1 23 2.3 4.5
Al-fatih 1 23 2.3 6,8
Alif 1 23 23 9,1
Andiko 1 23 23 11,4
Anuar 1 23 23 136
Apeng 1 23 23 15,9
Dwiaska 1 23 23 18,2
Fadlin 1 23 23 20,5
Gisela 1 23 23 22,7
ifnu 1 23 23 25,0
Irna Sari 1 23 23 273
lyandra 1 23 23 20,5
Joki 1 2,3 23 31,8
Keristian 1 23 23 34,1
Livia 1 23 23 36,4
Mawar 1 23 2,3 38,6
Mojesti 1 23 23 40,9
Muhammad Arsi 1 23 23 432
Nayla 1 23 23 455
Nazifa 1 23 2.3 477
Nona 1 2.3 23 50,0
Nurul Ibrahim 1 2,3 23 52,3
Nuzul 1 23 23 54,5
Okta 1 23 23 56,8
Paniman 1 23 23 59,1
Polina 1 2,3 23 61,4
Rafles 1 2,3 23 63,6
Raka 1 23 23 65,9
Rativa 1 23 23 68,2
Riska 1 2,3 2,3 70,5
Riski 1 2,3 23 72,7
Rizky Aditya 1 23 23 75,0
Rudi 1 23 23 77,3
Serly 1 23 23 79,5
Siska 1 23 2,3 81,8
Syakila 1 2,3 2,3 84,1
Tiara 1 23 23 86.4
Trisno 1 23 2,3 88,6
Vivi 1 23 2,3 90,9
Wiliam 1 23 23 93.2
Yandi 1 2,3 2.3 95,5
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Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Aisya 1 23 2,3 23
Al Mutia 1 23 2.3 4.5
Al-fatih 1 23 2.3 6,8
Alif 1 23 23 9,1
Andiko 1 23 23 11,4
Anuar 1 23 23 136
Apeng 1 23 23 15,9
Dwiaska 1 23 23 18,2
Fadlin 1 23 23 20,5
Gisela 1 23 23 22,7
ifnu 1 23 23 25,0
Irna Sari 1 23 23 273
lyandra 1 23 23 20,5
Joki 1 2,3 23 31,8
Keristian 1 23 23 34,1
Livia 1 23 23 36,4
Mawar 1 23 2,3 38,6
Mojesti 1 23 23 40,9
Muhammad Arsi 1 23 23 432
Nayla 1 23 23 455
Nazifa 1 23 2.3 477
Nona 1 2.3 23 50,0
Nurul Ibrahim 1 2,3 23 52,3
Nuzul 1 23 23 54,5
Okta 1 23 23 56,8
Paniman 1 23 23 59,1
Polina 1 2,3 23 61,4
Rafles 1 2,3 23 63,6
Raka 1 23 23 65,9
Rativa 1 23 23 68,2
Riska 1 2,3 2,3 70,5
Riski 1 2,3 23 72,7
Rizky Aditya 1 23 23 75,0
Rudi 1 23 23 77,3
Serly 1 23 23 79,5
Siska 1 23 2,3 81,8
Syakila 1 2,3 2,3 84,1
Tiara 1 23 23 86.4
Trisno 1 23 2,3 88,6
Vivi 1 23 2,3 90,9
Wiliam 1 23 23 93.2
Yandi 1 2,3 2.3 95,5
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Nama

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Yasmin 1 23 23 97,7
Yudi 1 2,3 2,3 100,0
Total 44 100,0 100,0
Umur
Cumutlative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 6-8 Tahun 16 364 36,4 36,4
9-12 Tahun 28 63,6 63,6 100,0
Total 44 100,0 100,0
Jenis_Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid LAKI-LAKI 25 56,8 56,8 56,8
PEREMPUAN 19 43,2 432 100,0
Total 44 100,0 100,0
Pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid SD 44 100,0 100,0 100,0
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Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 16 1 23 23 2,3
17 2 45 45 6.8
17 1 23 2,3 9,1
18 1 23 23 11,4
19 1 23 2,3 136
20 1 23 23 15,9
20 1 2,3 23 18,2
21 1 23 23 20,5
21 1 23 23 227
23 2 45 45 273
25 1 23 23 29,5
25 1 23 23 31,8
25 1 23 23 341
26 1 23 23 36,4
26 1 23 23 38,6
27 1 23 23 40,9
27 2 4.5 45 455
27 1 23 23 477
27 1 2,3 23 50,0
28 1 23 2.3 52,3
29 1 23 23 54.5
29 1 23 23 56,8
29 1 23 23 59,1
30 2 4.5 45 63,6
31 1 23 23 65,9
31 1 2,3 23 68,2
31 1 23 23 70,5
32 1 2.3 2,3 72,7
32 2 4.5 45 77.3
32 1 23 23 79,5
34 4 8,1 9.1 88,6
35 1 23 23 90,9
35 1 23 23 93,2
38 1 2,3 23 95,5
37 1 23 23 97,7
39 1 23 23 100,0
Total 44 100,0 100,0
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B

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 18 1 23 23 23
108 2 45 45 6,8
109 1 23 23 9.1
114 1 23 23 1.4
116 1 23 2,3 136
118 1 23 23 15,9
119 1 23 2,3 18,2
120 1 23 23 20,5
122 1 23 2,3 227
123 1 23 23 250
125 2 45 45 29,5
126 3 6.8 6,8 36,4
127 3 6,8 6,8 432
129 2 45 45 477
132 1 2.3 2,3 50,0
133 1 23 23 52,3
135 3 6,8 6.8 59,1
137 2 45 45 63,6
139 5 14 11,4 75,0
140 4 9.1 9.1 84,1
143 1 23 23 86,4
144 1 23 23 88,6
145 1 2,3 2,3 90,9
147 3 6.8 6,8 97,7
163 1 23 23 100,0
Total 44 100,0 100,0

Kat_IMT
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid <17 Kurang 20 455 455 455
> 17 Normal 24 54,5 54,5 . 100,0
Total 44 100,0 100,0
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Umur_ibu

Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 27 1 23 23 2,3
28 1 2,3 23 45
29 2 45 45 9,1
30 3 6.8 6,8 15,9
3 2 45 45 205
32 1 2.3 23 22,7
33 2 45 45 27,3
34 3 6,8 6.8 344
35 5 11,4 114 45,5
36 3 6,8 6.8 52,3
37 4 9.1 9.1 61,4
38 4 9.1 9.1 70,5
39 3 8.8 88 77,3
40 1 2,3 23 79.5
41 2 45 45 84,1
42 4 8,1 91 932
43 1 2.3 23 95,5
45 1 23 23 977
51 1 23 23 100,0
Total 44 100,0 100,0

FREQUENCIES VARIABLES=Pendidikan Ibu

/STATISTICS=VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN MEDIAN MODE SUM S
KEWNESS SESKEW KURTOSIS SEKURT

/ORDER=ANALYSIS.
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Pendidikan_lbu

Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid SD 4 9,1 9,1 9.1
SMP 2] 20,5 20,5 295
SMA 26 591 58,1 88,6
D3 / Perguruan Tinggi 5 114 114 100,0
Total 44 100,0 100.0

FREQUENCIES VARIABLES=BB

/STATISTICS=VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN MEDIAN MODE SUM S
KEWNESS SESKEW KURTOSIS SEKURT

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSetl] D:\ENTRI DATA.sav

Statistics
BB
N Valid 44

Missing 0
Mean 27,50
Std. Error of Mean 920
Median 27,63
Mode 34
Variance 37,261
Skewness -222
Std. Error of Skewness 357
Kurtosis -,835
Std. Error of Kurtosis 702
Range 23
Minimum 18
Maximum 39
Sum 1210
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Statistics

[DataSetl] D:\ENTRI DATA.sav

Umur_lbu
N Yalid 44
Missing o
Mean 36,23
Std. Error of Mean , 749
Mode 35
Variance 24 691
Skewness 406
Std. Error of Skewness 357
Kurtosis 527
Std. Error of Kurtosis , 702
Range 24
Minimum 27
Maximum 51
Sum 1594
Frequencies

Statistics
Pendidikan_lbu
N Valid 44

Missing 0
Mean 3.73
Std. Error of Mean 119
Median 4,00
Mode 4
Variance 622
Skewness -,658
Std. Error of Skewness 357
Kurtosis 335
Std. Error of Kurtosis 702
Range 3
Minimum 2
Maximum 5
Sum 164
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Ketahan_Pangan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 48 1 23 2,3 23
50 1 2.3 23 4.5
50 1 23 23 6.8
50 1 2,3 23 9.1
51 1 23 23 11,4
52 1 2.3 2,3 13,6
53 1 23 23 15,9
53 1 2.3 23 18,2
56 1 23 2,3 20,5
58 1 23 23 227
56 1 2,3 23 25,0
56 1 23 23 27,3
57 1 23 23 29,5
57 1 23 23 38
60 1 23 23 341
61 1 23 23 36,4
61 1 23 23 38,6
63 1 2.3 23 40,9
63 1 23 23 432
64 1 23 23 455
64 1 2,3 2.3 477
65 1 2.3 23 50,0
66 1 2.3 23 52,3
66 1 23 23 54,5
67 1 23 23 58,8
67 1 2,3 2,3 59,1
67 1 23 2.3 614
67 1 23 2,3 63,6
68 1 23 23 65,9
68 1 23 23 68,2
69 1 2,3 23 70,5
69 1 23 2:3 727
70 1 23 23 75,0
70 1 2,3 23 77.3
74 1 23 23 79,5
75 1 23 23 81,8
76 1 2,3 23 84,1
77 1 23 23 86,4
79 1 23 2,3 86,6
79 1 23 23 90,9
80 1 23 23 93,2
81 1 2,3 2.3 95,5
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Ketahan_Pangan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
83 1 23 23 97,7
83 1 23 23 100,0
Total 44 100,0 100,0
PA1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sering 4 9.1 9,1 9.1
Kadang-Kadang 9 20,5 20,5 295
Jarang 9 20,5 20,5 50,0
Tidak Pemah 22 50,0 50,0 100,0
Total 44 100,0 100,0
PA2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Selalu 1 23 2,3 23
Sering 2 45 4.5 6.8
Kadang-Kadang 23 52,3 52,3 59,1
Jarang 10 22,7 22,7 81,8
Tidak Pemah 8 18,2 18,2 100,0
Total 44 100,0 100,0
PA3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kadang-Kadang 2 45 4.5 45
Jarang 4 9.1 9.1 136
Tidak Pernah 38 86,4 86,4 100,0
Total 44 100.0 100,0
PA4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Selalu 2 45 45 4.5
Sering 3 6.8 6,8 11,4
Kadang-Kadang 4 9,1 9.1 20,5
Jarang 8 13,6 136 34,1
Tidak Pernah 29 65,9 65,9 100,0
Total 44 100,0 100,0




PAS

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Seilalu 6 13,6 13,6 13,6
Sering 3 6,8 6,8 20,5
Kadang-Kadang 5 11,4 11,4 31,8
Jarang 5 11,4 11,4 43,2
Tidak Pernah 25 56,8 56,8 100,0
Total 44 100,0 100,0
PA6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Selalu 4 9,1 9.1 9.1
Sering 1 23 23 11.4
Kadang-Kadang 5 11,4 14 227
Jarang 7 15,9 159 38.6
Tidak Pemnah 27 614 614 100,0
Total 44 100,0 100,0
PA7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Selalu 18 40,9 40,9 40,9
Sering 8 20,5 20,5 61,4
Kadang-Kadang 14 31,8 318 93,2
Jarang 3 8,8 8,8 100,0
Total 44 100,0 ~ 100,0
PAS
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Selalu 8 13,6 13,6 136
Sering 2 4,5 45 18,2
Kadang-Kadang 16 36,4 36,4 54,5
Jarang 3 6.8 6,8 61,4
Tidak Pernah 17 38,6 38,6 100,0
Total 44 100,0 100,0 B
PA9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Selaiu 42 95,5 95,5 95,5
Kadang-Kadang 2 4,5 4.5 100,0
Total 44 100,0 100,0




PA10

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Selalu 43 97.7 97.7 97,7
Kadang-Kadang 1 23 23 100,0
Total 44 100,0 100,0
PA11
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Selalu 1 25,0 25,0 250
Sering 2 4.5 4.5 29,5
Kadang-Kadang 25 56.8 56,8 86,4
Tidak Pernah 6 13,6 136 100,0
Total 44 100,0 100,0
PA12
Cumulative
Frequency | Perceni | Vailid Percent Percent
Valid Selalu 6 1386 136 13,6
Kadang-Kadang 7 15,9 15,9 29,5
Jarang 8 138 136 43,2
Tidak Pernah 25 56,8 56,8 100,0
Total 44 100,0 100,0
Kat_Pola_asuh
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Kurang Baik 22 £2,3 523 52,3
Baik 21 47,7 477 100,0
Total 44 100,0 100,0
Kat_Ket_Pangan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kurang Baik 16 364 38,4 364
Baik 28 63,6 63,6 100,0
Total 44 100,0 100,0
CROSSTABS

/TABLES=Pola Asuh BY IMT
/FORMAT=AVALUE TABLES

/STATISTICS=CHISQ CC PHI LAMBDA UC ETA CORR GAMMA D KAPPA RISK

/CELLS=COUNT EXPECTED ROW COLUMN TOTAL

/COUNT ROUND CELL.

Crosstabs
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[DataSet0] D:\ENTRI DATA.sav

Case Processing Summary
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Kat_Pola_asuh * Kat_IMT 44 | 100,0% 0 0.0% 44 | 100,0%
Kat Pola_asuh * Kat IMT Crosstahulation
Kat_IMT
<17 Kurang T> 17 Normal Total
Kat_Pola_asuh  Kurang Baik Count 14 9 23
Expected Count 10,5 12,5 23,0
Yo within Kai_Poia_asuh 60.9% 38,1% 100,0%
% within Kat_IMT 70,0% 37,5% 52,3%
% of Total 31,8% 20,5% 52,3%
Baik Count 6 15 21
Expected Count 9,5 11,5 21,0
% within Kat_Pola_asuh 28,6% 71,4% 100,0%
% within Kat_iMT 30,0% 62,5% 47.7%
% of Total 13,6% 34,1% 47, 7%
Total Count 20 24 a4
Expected Count 20.0 240 440
% within Kat_Pola_asuh 45,5% 545% | 100,0%
% within Kat_IMT 100,0% 100.0% 100,0%
% of Total 45,5% 54,5% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 4619° 1 032
Continuity Correction” 3,408 1 065
Likelthood Ratio 4716 1 030
Fisher's Exact Test ,040 032
Linear-by-Linear 4514 1 034
Association
N of Valid Cases 44

a. O cells {0%) have expecied couni less than 3. The minimum expecied count is 855,
b. Computed only for a 2x2 table

Page 11



Directional Measures

Nominal by Nominal

Lamhda

Symmetric
Kat_Pola_asuh
Dependent

Kat_IMT Dependent

Goodman and Kruskal
tau

Kat_Pola_asuh
Dependent
Kat_IMT Dependent

Uncertainty Coefficient

Symmetric
Kat_Pola_asuh
Dependent

Kat_IMT Dependent

,078

Ordinal by Ordinat

Somers' d

Symmetric
Kat_Pola_asuh
Dependent

Kat_IMT Dependent

324
325

323

Nominal by Interval

Eta

Kat_Pola_asuh
Dependent

Kat_IMT Dependent

324

324

Directional Measures

Asymp. Std.

o a
crror

Nominal by Nominal

Lambda

Symmetric
Kat_Pola_asuh
Dependent

Kat_IMT Dependent

178
197

,208

Goodman and Kiuskal
tau

A ke ENe Ve o e
Mol e sty

Dependent
Kat_IMT Dependent

082

Uncertainty Coefficient

Symmetric
Kat_Pola_asuh
Dependent

Kat_IMT Dependent

Ordinal by Ordinal

Somers'd

Symmetric
Kat_Pola_asuh
Dependent

Kat_IMT Dependent

Eta

Kat_Pola_asuh
Dependent
Kat_IMT Dependent
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Directional Measures

Approx. i
Nominai Dy Nominai  Lamoda Symmetric 1,394
Kat_Pola_asuh 1,246
Dependent
Kat_{MT Dependent 1,056
Goodman and Kruskal Kat_Pola_asuh
tau Denandeni
Kat_IMT Dependent
Uncertainty Coefficient Symmetric 1,119
Kat_Pola_asuh 1,118
Dependent
Kai iMT Dependeni 1,118
Ordinal by Ordinal Somers' d Symmetric 2,278
Kat_Pola_asuh 2,278
Dependent
Kat_IMT Dependent 2,278
Nominal by intervai  Ela Kat_Pota_asih
Dependent
Kat_IMT Dependent
Directional Measures
Approx. Sig.
Nominal by Nominal Lambda Symmetric 163
Kat_Pola_asuh 213
Dependent
Kat_IMT Dependent ,291
Goodman and Kruskal Kat_Pola_asuh 034"
tau Dependent
Kat_IMT Dependent ,034°
Uncertainty Coefficient Symmetric ,030°
Kat_Pola_asuh ,030¢°
Dependent
Kat_IMT Dependent ,030¢
Ordinal by Ordinal Somers' d Symmetric ,023
Kat_Pola_asuh ,023
Dependent
Kai_IMT Dependent 23
Nominat by Interval Eta Kat_Pola_asuh
Dependent
Kat_{MT Dependent

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
¢. Based on chi-square approximation

d. Likelihood ratio chi-square probability.




Asymp. Std.
Value Error® Approx. T°
INGITHING! DY INOiTuna Chi A
Cramer's V 324
Contingency Coefficient 308
Ordinal by Ordinal Gamma 591 210 2,278
Spearman Correlation 324 ,142 2,219
interval by Interval Pearson's R 324 142 2,219
Measure of Agreement  Kappa 321 141 2,149
N of Valid Cases 44
Symmetric Measures
Nominal by Nominail Phi ,032
Cramer's V 032
Contingency Coefficient ,032
Ordinal by Ordinal Gamma 023
Spearman Correlation ,032°
interval by Interval Pearson's R 032°
Measure of Agreement  Kappa ,032
___F_\_I_of Valid Cases___ L

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on normal approximation.

95% Confidence Interval
Value Lower Upper

Odds Ratio for 3,889 1,089 13,764

Kat_Pola_asuh (Kurang

K2enele § Edevile

Bt ) Dol

For cohort Kat_IMT = <17 2,130 1,005 4517

Kurang

For cohort Kat_IMT = > ,548 ,308 876

17 Normal

N of Valid Cases 44 H
CROSSTABS

/TABLES=Ketahanan Pangan BY IMT
/FORMAT=AVALUE TABLES
/STATISTICS=CHISQ CC PHI LAMBDA UC ETA CORR GAMMA D KAPPA RISK

/CELLS=COUNT EXPECTED ROW COLUMN TOTAL
/COUNT ROUND CELL.
Crosstabs
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[DataSet0] D:\ENTRI DATA.sav

Case Processing Summary
Valid Missing Total '
N Percent N Percent N Percent
Kat_Ket Pangan * 44 100,0% 0 0.0% 44 100,0%
Kat_IMT
Rai_Rei_rangain ~ Rai_im1 Lrossiabuiation
Kat_IMT
<17 Kwan& > 17 Normal Total
Kat_Ket_Pangan Kurang Baik Count 4 12 16
Expected Count 7,3 87 16,0
% within Kat_Ket_Pangan 25,0% 75,0% 100.0%
% within Kat_IMT 20,0% 50,0% 36,4%
% of Total 9.1% 27.3% 36,4%
Baik Count 16 12 28
Exneciad Cound 27 53 ZR G
% within Kat_Ket_Pangan 57,1% 429% | 100,0%
% within Kat_IMT 80,0% 50,0% 63,6%
% of Total 36,4% 27.3% 63,6%
Total Count 20 24 44
Expecied Sounit 20,0 24.5 44,0
% within Kat_Ket_Pangan 45,5% 545% | 100,0%
% within Kat_IMT 100,0% 100,0% | 100,0%
% of Total 45,5% 54,5% | 100,0%
Chi-Souare Teele
Asymp. Sig. Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 4,243 1 ,039
Continuity Correction® 3,045 1 081
Likeiihoou Kaiio 4,355 i 036
Fisher's Exact Test ,060 ,039
Linear-by-Linear 4,146 1 ,042
Association
N of Valid Cases 44

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.27.
b. Computed only for a 2x2 table
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Directional Measures

Value

S Bl S

1 s s z
AT ST e e T =

e o
Rkl 4 8 R

£ v e s
e

Kat_Ket_Pangan
Dependent
Kat_IMT Dependent

ana
Hi

Goodman and Kruskal

tau

Kat_Ket_Pangan
Depandent

Kat_IMT Dependent

Uncertainty Coefficient

Symmetric
Kat_Ket_Pangan
Dependent

Kat IMT Dependent

074
076

072

Ordinal by Ordinal

Somers' d

Symmetric
Kat_Ket_Pangan
Dependent

Kat_IMT Dependent

-,310

-321

Nominal by Interval

m
i

Wat_Ket Panqan

Dependent
Kat_IMT Dependent

214
v i

311

Directional Measures

Nominal by Nominal

Lambda

Symmetric
Kat_Ket_Pangan
Dependent
Kat_IMT Dependent

GUUUIIEH gl ~USKal
tau

Ndi_Net_Fdiiygat)
Dependent
Kat_IMT Dependent

Uncertainty Coefficient

Symmetric
Kat_Ket_Pangan

Menandeni

Kat_IMT Dependent

Ordinal by Ordinal

Somers' d

Symmetric
Kat_Ket_Pangan
Dependent

Kal kT Denendeni
= :

Nominal by Interval

Eta

Kat_Ket_Pangan
Dependent

Kat_IMT Dependent

Page 16



Directional Measures

Approx. T°
Momingt be Memisa! | Lomben Supimdas 4no
Kat_Ket_Pangan ,000
Dependent
Kat_IMT Dependent ,761
Goodman and Kruskal Kat_Ket_Pangan
tau Dependent
Kat_IMT Dependent
Uncertainty Coefficient Symmetric 1,089
Kat_Ket_Pangan 1,089
Kat IMT Dependent 1.083
Ordinal by Ordinal Somers' d Symmetric -2,207
Kat_Ket_Pangan -2,207
Dependent
Kat_IMT Dependent -2,207
Nominal by Interval Eta Kat Ket Pangan
Dependent
Kat_IMT Dependent

Directional Measures

Approx. Sig.
Nominal by Nominal Lambda Symmetric 648
Kat_Ket_Pangan 1,000
Dependent
Kat_IMT Dependent 447
GULUIIEH Sl I USRa Nal_nel_rangdn a2t
tau Dependent
Kat_IMT Dependent ,042°
Uncertainty Coefficient Symmetric 0
Kat_Ket_Pangan .036°
ﬁn_-pnmimi
Kat_IMT Dependent ,036¢
Ordinal by Ordinal Somers' d Symmetric ,027
Kat_Ket_Pangan 027
Dependent
Wai AT Danandand a7
Nominal by Interval Eta Kat_Ket_Pangan
Dependent
Kat_IMT Dependent

a. Not assuming the null hypothesis.
D. UsiNg the asymplouc S1anaara efror assuming the null hypotnes:s.
c. Based on chi-square approximation

d. Likelihood ratio chi-square probability.




Symmetric Measures

Asymp. Std.
Value Error® Approx. T
Nominal by Nominal Phi -311
Cramer's V 311
Contingency Coefficient 297
Ordinal by Ordinal Gamma -.600 222 -2,207
Spearman Correlation =311 139 2,117
interval bv Interval Pearson’'s R -3 138 -2.117
Measure of Agreement  Kappa -,305 A37 -2,060
N of Valid Cases 44
Symmetric Measures
Approx. Sig.
Nominal by Nominal Phi ,039
Cramer's V ,039
Contingency Coefficient ,039
Crdinal by Ordina! Gamma 027
Spearman Correlation ,040°
interval by Interval Pearson's R ,040°
Measure of Agreement  Kappa : 038
N of Valid Cases

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard emror assuming the null hypothesis.
¢. Based on normal approximation.

Risk Estimate
95% Confidence Interval
Value Lower Upper

Odds Ratio for ,250 064 971
Kat_Ket_Pangan (Kurang
Baik / Baik)
For cohort Kat_IMT = <17 438 77 1,084
Kurang
For cohort Kat_IMT = > 1,750 1,048 2,922
17 Normal
N of Valid Cases 44

FREQUENCIES VARIABLES=Umur
/NTILES=4

/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN MEDIAN KUR
TOSIS SEKURT
/ORDER=ANALYSTS,

Frequencies
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Statistics

Pendidikan
IN valid | a4 |
I Missing I 0 I
Pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid SD 44 | 100.,0 1000 | 100,0

FREQUENCIES VARIABLES=IMT
/NTILES=4
/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN MEDIAN KUR

M ey T

E e A R L R S

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSet0] D:\ENTRI DATA.sav

......

Statistics

Kat_IMT
N Valid 44

issing v
Mean .56
Std. Error of Mean ,076
Median 1,00
Std. Deviation 504
Variance 254
Kurtosis -2,060
Std. Error of Kurtosis 702
Range 1
Minimum 0
Maximum 1
Percentiles 25 .00

50 1,00

75 1,00

Kat_IMT
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid <17 Kurang 20 455 45,5 455
> 17 Normal 24 545 545 1000
| Total 44 | 1000 | 100,0

FREQUENCIES VARIABLES=Pola Asuh
/NTILES=4

Page 20



/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN MEDIAN KUR
TOSIS SEKURT
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSet0] D:\ENTRI DATA.sav

Statistics

Kat_Pola_asuh
N Valid 44

Missing 0
Mean 48
S, Crror of Mean 07e
Median ,00
Std. Deviation 505
Variance 255
Kurtosis -2,088
Std. £rror of Kuriosis JAU2
Range 1
Minimum (4]
Maximum 1
Percentiles 25 .00

50 ,00

75 1,00

Kat_Pola_asuh
} ! ! Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Fercent
Valid  Kurang Baik 23 52,3 523 52.3
Baik 21 477 47,7 100,0
Total 44 100,0 100,0
FREQIUANCTRS VARTARTRS=Kal ahanan_ Panaan
/NTILES=4

/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN MEDIAN KUR
TOSIS SEKURT
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSet(] D:\ENTRI DATA.sav
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LAMPIRAN
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Judul Penelitian : Hubungan Ketahanan Pangan Rumah Tangga, Pola Asuh
Orang Tua Dengan Status Gizi Kurus (wasting) Pada Anak
Usia 6-12 Tahun di Daerah Sui Jawi Luar Pontianak Barat

Peneliti : Amis Fitria (Mahasiswa program studi S1 Kesehatan
Masyarakat  Fakultas  Tmu -Késehataq Universitas
Muhammadiyah Pontianak)

Setelah ‘mendapatkan Penjelasan mengenai penelitian ini maka saya yang

bertanda tangan dibawah ini :

Nama : ’\(\‘f&\-"h
Umur . 36
Jenis Kelamin : PWPU%
Saya menyatakan bersedia/tidak bersedia melakukan wawancara, peneliti

tidak akan jpemberikan dampak negative terhadap saya, dan akan memberikan

masukan bagi saya dan dapat digunakan scbagai saran untuk motivasi saya.

Dengan demikian saya menyatakan ikut serta dalam penelitian ini.
Pontianak,... November 2020

Responden

Tanda Tangan dan Nama Lenpkap



KUESIONER

HUBUNGAN KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA,
POLA ASUH ORANG TUA DENGAN STATUS GIZI KURUS
(WASTING) PADA ANAK USIA 6-12 TAHUN DI DAERAH SUI
JAWI LUAR PONTIANAK BARAT

Karakteristik Responden
No Responden
I. ldentitas responden
Nama
Tempat/Tel Lahir
Jenis kelamin
Pendidikan
- BB
TB

Tgl Pengumpulan Data

ﬁ, Nod - ) .c'.:} . t:)

ﬁ\ Livion Helen

+ Rerem pucn

1219 Kg

133 Cm



Kuisioner Ketahanan Pangan

Satuan

Berasal dari pembelian

No Rincian standar . (tunai/bon) .
o Banyaknya Nilai (Rp) e
PADL-PADIAN a3l ¢
! Beras ( beras lokal, 1mpor) Kg 4 29 446~ .pob Y]
2 | Beras ketan Kg ' ' s
3 | Jagung basan dengan kulit Kg o “
4 Beras jagung Kg 54
5 | Tepung beras Kg
6. | Tepung jagung (maizena) Kg
7 | Teping teripu Kg 8, £1-000
8 Padi-padian latnnya : Kg
UMBI-UMBIAN ¢
9 i Ketela pehou/singkong, Kg L3
10_] Retela rambat/ ubi jalar _ Ke L©
11 Sagu Kg "
13 Kentang Kg 3 . 000
-~ b4 -t Tepung tapioka/kanji Kg
15 | Umbi-umbian lainnya -
. Kg
: 'lhANIUDANGILUM{fKERANG B
16 | Ekor kuning Kg L 40 .000
I7-_ | Tongkol Kg ) 30 .00
18 | Tenggin Kg
. 19 i Selar Kg .
“20 | Kembung Kg ol
21 i Teri Kg ({
22 | Bandeng, Ke Q‘}\
23 | Mujair Kg A
24 | Mas, nily Kg A | ho.o00 ~
25 | Lele Kg 1. )
. 20 Kakap Kg
27 | Patin Kg
28 1 Bawal Kg
29 | Gurame Kg
30 | Tkan segar basah lainnya : Ka
U_d_g ng dan hewan air yang segar o . 2y
“Udang, 1.obster Kg 3 48 000 o
Cumi-cumni, sotong, gurita _Kp &
] | Ketam Kepiting, Rajungan Ke .. vy
Kevang, siput, bekicol, xemis Kg BT X S S £ o
Udang dan hewan air lainnya yg
segar tainnya (Sebutkan) Ki
I Ium d iawc | Iﬁan
_________ 37| Tengpins diayetkan [ B S I LYY Ry
=
AR



38 | Tongkolftuna/cakalang diawetkan Ons
39 | Teri diawetkan Ons 8 80.000
40 i Selar diawetkan Ons
41 | Sepat diawetkan Ons )
42 | Bandeng diawetkan Ons -
43 1 Gabus diawetkan Ons
44 | Ikan dalam kaleng (sarden dli} Ons
45 Ikan diawetkan lainnva (sebutkan): Ons
Udang dan hewan laionya
diawetkan
46 | Udang diawetkan (ebi,rebon) Ons
47 | Cumi-cumi,sotong gurita Ous
. ns
diawetkan .
48 | Udang dan hewan lainnya
- diawetkan (sebutkan) -
DAGING
49 | Daging sapi Ky 3 120 000
50 Daging kerbau Kg :
51 | Daging Kambing dowmba Kg
52} Daging babi Ke _
53 | Daging ayam ras Kg 9 200 . 000
54 | Daging Ayam Kampung, Kg
55 i Daging bebekf/itik Kg L
56 | Daging lainnya (sebutkan) : Kg
Daging Diawetkan
537 | Dendeng Kg
58 | Abon ( sapi, ayam,rusa dsh ) Ons
59 1| Daging kaleng ( kornet,dsh) Kg e
60 Sosis, nugget, daging asap, bakso
dia\a\rct}mﬁiD B Ke | 30 .000
61 Daging diawetkan lainnya : Kg
63| Wati Cayamsapidst) | Kg
63 | Jeroan Ko
(usus,paru, limpa.ampela, dsb), &
64 | Tetelan - Kg
65 | Tulang(iga kaki, buntut) Kg
66 Laimmya ; Kg
TELUR DAN SUSU R R
67 | Telur ayam ras ~ Butir §0 100 . 000
68 | Telur aymn kampung JooBuar o410 30.000
60| Totur itk B R B
20| Felur puyuh Butiv 1
71 Vel usin B S T S T
72 Sus et
73| Susa cair palwik Kotak kecil
e _ O N V210,151 NN U DU
74 Susu hentdl maiiy g Raleng (G9Tw) 1 40 ] e W00
75 1 Swsebobwde o Re




76 | Susu bubuk bayi Kg
77| Keju » Ons - .
SAYUR-SAYURAN -
78 | Bayam Kg jiy few | (68689 47 000duy
79 | Kangkung Kg 12 1 %4 | o0
30 Kol Kg
8l Sawi putih Kg
82 | Buncis Kg
83 | Kacang panjang Kg A9 20000
84 | Tomat sayus, tomat ceri Ke _
85 | Wortel Ke
86 | Terong Kg
87 | Tauge Kg i i
88 | Labu, labu siam Kg
89 i Jagung muda kecil Ong
" 90 | Bahan sayur sop/cap cay Bungkus
91 Bahan sayur asam/lodeh Bungkus ~
92 | Nangka muda ' Kg X
93 | Pepaya muda Kg o
94 | Jamur Ons
95 | Petai Ons e
96 1 Jengkol Kg
97 | Bawang merah Ons
98 | Bawang putih Ons { Y2 90 .000
99 | Cabai merah Kg _ ¢
[00 | Cabai hijau Kg { 38 .000
101 | Cabai rawit Kg N
102 | Sayur dalam kaleng Kg |
103 | Sayur-sayuran lainnya : Kg
i Kacang-kacangan _
104 | Kacany tanah tanpa kulit Kg 1 boocd
105 | Kacang tanah dengan kulit Kg
106_ | Kacang kedelai . N Ke —+ 5
107 | Kacang hijau Kg > 40 .00
108 | Kacang mede Ons
109 | Kacang lainnya : Kg
) 180 | Tahu kg ¢ 1
b Tempe ke 4
112 | Tauco Ons 5 7000
H3 | Oncom Ons |
t14 | Hasil lain dari kacang-kacangan :

| deruk, ok bali T
| Mangrira

Alpokat

| Rambutan

| Dukg, Tangsar
| wian

Saklo




2o

| Saus tomat

Bumbu masak

123 | Nanas Kg 2 I(Q . bbP
124 | Pisang Ambon Ke .
125 | Pisang lainnya : Kg
126 | Pepaya Kg
127 | Jambu Kg
128 i Sawo Kg
129 i Belimbing Kg
130 | Kedondong - Kg
131 | Semangka Kg
132 [ Melon Kg
133 | Nangka Kg
134 | Tomat buah Kg
135 | Buah dalam kaleng Kg
136 | Buah-buahan lainnya :
Kg
MINYAK DAN KELAFPA
137 | Minyak kelapa Liter
138 | Minyak jagung Liter )
139} Minyak goreng (kelapa sawit, buah . - §6.-000.00
L "JP}.E_“);Q ¢ & i Liter 1419 56 N
" 140 | Kelapa Butir 1 _ 14000 '
141 | Margarine, mentega Quns
142 | Minyak dan kelapa lainnya Liter
BAHAN MINUMAN _ ]
143 { Gula pasir Ons 30 38.000
144 | Gula merah, gulai air {pohon - Ons
aren kelapa,loutar)
145 “eh bubuk o Ons
F46 | Teh celup 2¢r 4 14000
147 | Kopi (bubuk, biji) Ons 20 2p-000
148 | Kopi instan ' B 20gr
149 | Cokelat instan 1 50pr
150 | Cokelat bubuk - o Ons L
151 1 Sirup - Botol {620} .
152 | Bahan minuman lainnya
BUMBU-BUMBUAN o
153 | Garam Ciram 10 an- 000
154 | Kemiri Gram e o]
155 | Ketumbar/jinten Gam {4
156 | Merica/lada LGam 4 ]
157 | Asam - Gram -
Torasifpetis Gram 1TSS
Kecap . i 00 M s e s e o e ]
Penyedp masakan/veisin Gham B
| Sembabjadi 100 ml

Lo . Chrin

o indikemasanbwmba rajikan T b
164§ Bambu dapur laianya T
. . . a1

e



KONSUMSI LAINNYA

165. | Mie instan . ... Bungkus | e 20. | &60 .un
| 166 | Mig basah Kg

167 | Bihun, kwefiau kering _ . Ons

168 | Makaroni, mie kering spageti

. Ons
1 kering

169 | Kerupuk Ons

170 | Emping Ons

171 | Bahan agar-agar . Bungkus (7 gr)

172 | Bubur bayi kemasan Kotak kecil ( N

' 150g1}

173 | Konsumis lainnya :

2. 002%.000
'3; ‘(360.000

xWez 6.t



1.1dentitas
Nomor responden :

Unmur

Pekerjaan

Pendidikan

Sumber Informasi

. ;!-Ionor E Tl

< 20 tahun

' 90.35 tahun

>35 talun

PNS 1\/ IRT

|Pedagang

: Tidak sekolah-
SD

D I1l /Perguruan Tinggi

~ :Secara langsung

" :Suami

*Tetangga

" “Teman

 Bidan

‘Secara tidak langsung @

: Media cetak

o Elektroaik

‘ iDan Lain-{ain
1

. SMA




Selatu

-Sering

Jarang

Tidak pernah

Kuisioner Pola Asuh Orang Tua

- apabila dilakukan setiap hari

> apabila tidak pernah dilakukan

- apabila ditakukan sebanyak 5-6 kali dalam ! minggu
Kadang-kadang : apabila dilakukan sebanyak 3-4 kali dalam 1 minggu

- apabila dilakukan sebanyak 1-2 kali dalam | minggu -

Mohon jawab pertanyaan di bawah ini sesuai dengan seberapa sering anak bapak/ibu melakukan

aktivitas yang tertera dalam kuesioner ini dengan cara memberikan tanda centang (V) pada kotak
yg tersedia.

NO.

PERTANYAAN

'SELALU

SE’RI_NC

KADANG
KADANG

JARANG

TIDAK
PERNAH

Ibu membenkan makanan
saat anak menangis agar
anak tenang,

Ibu mengajak anak makan

di  restoran pada
peravaan  ulang
anggota keluarga

saat
tahun

vV

fbu  membiarkan
makan banyak saat anak
marah

analc

i Thu

menjanjikan  sesuatu
(selain makanan) jika anak
bersedia makan
sayur{“Jika kamu mau
makan sayur, nanti ibu ajak
main ke taman”)

hadtah
anak
mendapat

Ibu memberikan
makanan kesukaan
apabila  anak

_{ juara kelas

Jika anak menuruti aturan
makan yang di terapkan iby
dengan baik maka ibu akan
memberikan reward berupa
makanan kesukaan anak

by memberikan
kettka anak menghabiskan
makanan yang disediakan

pujian

L P R




fbu menata makanan untuk
membuat makanan lebih

3 | \nenarik (membuat wajah
tersenyum dari sayuran),

9 fbu menentukan  menu
makanan setiap hari

10 | Ibu menentukan jadwal jam
makan setiap hari

11 | Ibu melarang anak jajan
selain makanan yang di
sediakan

12 tIbu membawakan bekal

makanan untuk  anak

| sekolah.




DOKUMENTASI

1. Penimbangan Berat Badan

Responden 5

Responden 6



NS S “ Ve e
Responden 11 Responden 1



Responden 17 | Responden 18



2. Pengukuran Tinggi Badan

:esponden 5






3. Wawancara lbu

o

Responden 5 Responden 6



Responden 7 Responden 8

Responden 9 Responden 10

IIH Il /Il

i ‘
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Responden 11 Responden 12
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